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PENGARUH CURAH HUJAN DAN TINGGI MUKA AIR
TERHADAP KELIMPAHAN DAN WAKTU PEMIJAHAN
IKAN RAINBOW SELEBENSIS (Telmatherina celebensis) DAN
BONTI-BONTI (Paratherina striata) DI DANAU TOWUTI
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ABSTRAK

Ikan Rainbow selebensis (Telmatherina celebensis) dan Bonti-bonti (Paratherina striata) termasuk
ikan endemik dan statusnya tergolong rawan punah (vulnerable species). Populasi ikan ini dikhawatirkan
mengalami penurunan. Salah satu faktor penyebab penurunan populasi ikan adalah perubahan kualitas
lingkungan akibat perubahan iklim global. Keberadaan ikan ini perlu dipertahankan di perairan
tersebut agar dapat berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh curah hujan dan
tinggi muka air terhadap kelimpahan dan waktu pemijahan ikan Rainbow selebensis dan Bonti-bonti.
Penelitian dilakukan di perairan Danau Towuti dari bulan Maret 2002 hingga April 2003 untuk ikan
Rainbow selebensis, sedangkan untuk ikan Bonti-bonti dari bulan Mei 2006 hingga April 2007. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif (sampling). Data curah hujan dan tinggi muka air diperoleh
dari PT.INCO. Contoh ikan ditangkap menggunakan experimental gillnet dengan empat ukuran mata
Jaring. Hasil tangkapan dipisahkan menurut ukuran dan jenis kelamin. Dihitung jumlah dan ukuran ikan
per penarikan alat tangkap untuk mengetahui kelimpahan ikan. Dilihat tingkat kematangan gonad dan
indeks kematangan gonad ikan. Kelimpahan ikan Rainbow selebensis dan Bonti-bonti tertinggi dijumpai
pada bulan November. Parameter lingkungan yang memiliki keeratan hubungan dengan kelimpahan
yaitu curah hujan, tinggi muka air dan kelarutan oksigen. Nilai IKG ikan Rainbow selebensis jantan
berkisar 0,46-0,81% dan betina adalah 1,87-2,65 % dan puncak pemijahan ikan ini terjadi pada bulan
November. Nilai IKG tertinggi pada ikan Bonti-bonti jantan dan betina terjadi pada bulan Mei dan
November masing-masing sebesar 2,09+1,36% dan 1,85+1,06%, 3,39+1,47% dan 3,47+1,37%. Puncak
pemijahan ikan Rainbow selebensis dan Bonti-bonti terjadi pada saat tinggi muka air mulai meningkat
setelah mencapai titik terendah. Peningkatan tinggi muka air akibat curah hujan di bulan November
diduga memicu pemijahan ikan Rainbow selebensis dan Bonti-bonti.
Kata kunci: Curah hujan, tinggi muka air, kelimpahan, waktu pemijahan, ikan endemik, Danau Towuti

ABSTRACT

Rainbow selebensis (Telmatherina celebensis) and Bonti-bonti (Paratherina striata) are endemic
fishes and the status are vulnerable species. Its population tend to decrease. One factor cause of
decreasing of fish population is environmental quality change impact from global climate change.
Continuation of this fish require to be sustain. This research was aimed to reveal the influence of rainfall
and water level to abundance and spawning season of Rainbow selebensis and Bonti-bonti. This research
was conducted in Lake Towuti from March 2002 to April 2003 for Rainbow selebensis, while for Bonti-
Bonti from May 2006 to April 2007. Research method is descriptive (sampling). Rainfall and water level
data obtained from INCO corporation. Samples were collected using experimental gillnet with four mesh
sizes. The samples from each observation station were selected according to sex and size. Counted
amount of fish and fish size per hauling to know fish abundance. Gonada maturity stages and gonada
somatic index of fish were determined temporally. The highest abundance of Rainbow selebensis and
Bonti-bonti occurred in November. Environmental parameters which have relationship with fish
abundance were rainfall, water level and disolved oxygen. GSI value of male Rainbow selebensis were
0.46-0.81% and female were 1.87-2.65% and peak spawning season of fish occurred in November. The
highest GSI of male Bonti-Bonti occurred in May and November were 2.09+1.36% and 1.85+1.06%, and
female were 3.39+1.47% and 3.47+1.37%. The peak spawning season of Rainbow selebensis and Bonti-
bonti occurred while water level started to increase after reached the lowest level. Increasing of water
level due to rainfall in November and it estimated trigger Rainbow selebensis and Bonti-bonti to spawn.
Key words : Rainfall, water level, abundance, spawning season, endemic fish, Lake Towuti.
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PENDAHULUAN

Ikan Rainbow seclebensis (Telmatherina celebensis) dan Bonti-bonti
(Paratherina striata) termasuk jenis ikan endemik dan statusnya tergolong rawan
punah (vulnerable species) (IUCN, 2003 dan Froese and Pauly, 2004).

Permasalahan yang dihadapi ikan endemik seperti Rainbow selebensis dan
Bonti-bonti yaitu dikhawatirkan populasinya di alam akan mengalami penurunan. Salah
satu faktor penyebab penurunan populasi ikan adalah perubahan kualitas lingkungan
akibat perubahan iklim global. Keberadaan ikan ini perlu dipertahankan di perairan
tersebut agar dapat lestari.

Beberapa informasi mengenai ikan Bonti-bonti terbatas mengenai sistematika
(Weber and De Beauford, 1922; dan Kottelat et al, 1993) dan distribusinya
(Wirjoatmodjo et al., 2003). Penelitian yang telah dilakukan pada ikan Rainbow
selebensis di Danau Towuti antara lain mengenai distribusi, morfologi, pertumbuhan,
reproduksi dan kualitas perairan danau tersebut (Nasution dan Sulistiono, 2003;
Nasution, 2004; Nasution et al., 2004; Indiarto dan Nasution, 2004; Nasution, 2005;
Nasution et al., 2007a dan b; dan Nasution, 2007). Furkon (2003) juga telah meneliti

kebiasaan makanan ikan Rainbow selebensis.

Pengkajian pengaruh curah hujan dan tinggi muka air terhadap kelimpahan dan
waktu pemijahan ikan Rainbow selebensis dan Bonti-bonti perlu dilakukan. Hal ini
untuk mendapatkan informasi dasar sebagai pendukung usaha konservasi ikan tersebut

agar tetap berkelanjutan di perairan Danau Towuti.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di perairan Danau Towuti Sulawesi Selatan. Danau Towuti
mempunyai luas 560 km?® kedalaman maksimum 203 m, ketinggian dari permukaan
laut 293 m, dan transparansi sedalam 22 m (Fernando dalam Haftner et al., 2001).
Penelitian dilakukan dari bulan Maret 2002 hingga April 2003 untuk ikan Rainbow
selebensis dan dari bulan Mei 2006 hingga April 2007 untuk ikan Bonti-bonti. Waktu

penelitian mewakili musim kemarau, hujan dan peralihan.
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Pengambilan
sampel dilakukan di lima stasiun yaitu: Stasiun I : Tanjung Bakara, terletak di daerah
yang terdapat pengaruh aktivitas penggergajian kayu dan kegiatan penduduk yang
tinggi dalam bidang perikanan, kedalaman air 1,5 - 10 m. Substrat terdiri dari batu,
pasir dan lumpur. Koordinat : S 02° 40°47,1”; E 121° 25°04,0”. Stasiun II : Inlet D.
Towuti yang berasal dari Sungai Tominanga, kedalaman air 1 - 20 m. Substrat terdiri
dari batu, kerikil dan pasir serta jauh dari tempat tinggal penduduk. Koordinat : S 02°
39°43,4”; E 121° 32°46,0”. Stasiun III : Pulau Loeha, terletak di tengah danau dan tidak
dihuni oleh penduduk, kedalaman air >10 m. Substrat terdiri dari batu, kerikil dan
pasir. Koordinat : S 02° 44°33,9”; E 121° 34°44,6”. Stasiun IV : Outlet D. Towuti
(Sungai Hola-hola) yang mengalir ke Sungai Larona, kedalaman air 3-10 m. Substrat
terdiri dari batu dan lumpur, terdapat tanaman air serta jauh dari tempat tinggal
penduduk. Koordinat : S 02° 47°35,1”; E 121° 24°21,1”. Stasiun V: Beau, terletak di
daerah dengan pengaruh aktivitas penduduk yang tinggi dalam bidang perikanan ,
kedalaman air 1,5 - 5 m. Substrat terdiri dari lumpur berpasir dan banyak terdapat

tanaman air. Koordinat : S 02° 51°23,2”; E 121° 32°46,6” (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Danau Towuti Peta landsat 21 Mei 2004 (Hehanussa, 2006) dengan
modifikasi
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Contoh ikan ditangkap menggunakan experimental gillnet dengan empat ukuran
mata jaring, yaitu: %, %, 1, dan 1% inci dengan panjang masing-masing 50 m dan
tinggi 2 m sehingga total panjang jaring satu unit adalah 200 m. Jaring dilengkapi
pelampung pada bagian atas dan pemberat pada bagian bawah. Contoh ikan hasil
tangkapan (Gambar 2) dari masing-masing stasiun pengamatan dipisahkan menurut
ukuran dan jenis kelamin.

Contoh ikan diawetkan dengan formalin 4% selanjutnya direndam dalam
alkohol 70%. Sampel ikan diukur panjang dan bobotnya masing-masing menggunakan
jangka sorong dengan ketelitian 1 mm dan timbangan dengan ketelitian 0,01 gram.
Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, oksigen terlarut (DO), konduktivitas,
dan pH diukur menggunakan water quality checker (WQC) Horiba. Parameter
alkalinitas dianalisis menggunakan titrasi asam basa (APHA-AWWA-WEF 1998). Data
curah hujan dan tinggi muka air berupa data sekunder yang diperoleh dari PT.INCO.
Alat pengukur tinggi muka air dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambear 2. Ikan Rainbow selebensis (A) dan ikan Bonti-bonti (B)
Foto: Nasution

Gambear 3. Alat pengukur tinggi muka air di Danau Towuti .Foto: Nasution
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Diameter telur diketahui dengan cara mengambil sebanyak ng 100 butir telur
dengan jumlah individu ikan sekurang-kurangnya 30 ekor dari total hasil tangkapan tiap
periode pengambilan sampel. Diameter telur diamati menggunakan mikroskop yang
dilengkapi dengan mikrometer okuler. Fekunditas dihitung sebagai jumlah telur yang
terdapat dalam ovari pada ikan yang telah mencapai matang gonad. Telur diambil dari
ikan betina dengan mengangkat seluruh gonadnya. Telur diawetkan dalam larutan
gilson, kemudian dihitung jumlahnya dengan metode gravimetrik (Effendie 1979).

Kelimpahan ikan, dianalisis secara non parametrik menggunakan Mann-
Whitney Test pada paket software Minitab 13 dan Steel and Torrie (1981). Nilai IKG
ikan antar stasiun/habitat dan antar waktu/musim, dianalisis secara non parametrik
menggunakan Mann-Whitney Test (Steel & Torrie 1981). Parameter kualitas air yang
berpengaruh terhadap kelimpahan ikan, dianalisis menggunakan analisis multivariat

(Principle Component Analysis/PCA) pada paket software SPSS 11.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelimpahan Ikan

Pada Gambar 4 tampak terdapat dua puncak kelimpahan Rainbow selebensis dan
Bonti-bonti. Puncak-puncak tersebut disebabkan kedua jenis ikan bersifat multiple
spawner (Nasution, 2005 dan Nasution et al. 2007a). Telur ikan tidak matang serentak
sehingga tidak semua telur dikeluarkan saat pemijahan (fotal spawner).  Namun
demikian kelimpahan ikan tertinggi terjadi pada bulan Nopember baik pada Rainbow
selebensis maupun Bonti-bonti. Kelimpahan ikan tertinggi terjadi pada saat curah hujan
meningkat dan tinggi muka air juga mulai meningkat pada bulan Nopember. Curah
hujan meningkat tampak lebih jelas apabila diperhatikan pada pola grafik (Gambar 4).

Curah hujan terendah di Danau Towuti terjadi pada bulan September yang
mengakibatkan tinggi permukaan danau terus berkurang. Penurunan ketinggian air
mengakibatkan areal habitat ikan berkurang akibat penyusutan ketinggian air,
sedangkan pada bulan Nopember curah hujan mulai meningkat dan mencapai
puncaknya pada bulan April. Habitat ikan yang semula mengalami kekeringan mulai

terendam kembali dan populasi ikan Rainbow selebensis dan Bonti-bonti meningkat di
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bulan Nopember. Keberhasilan ikan untuk bertahan pada bulan selanjutnya sangat
ditentukan oleh kemampuan rekrut (R) yang dipengaruhi oleh pertumbuhan populasi
(G), dikurangi kematian alami (M) dan kematian karena penangkapan (F). Kemampuan
rekrut yang tinggi terjadi pada saat musim pemijahan, sedangkan diluar musim

pemijahan kemampuan rekrut berkurang.
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Gambar 4. Grafik hubungan antara kelimpahan (N), tinggi muka air dan curah hujan pada ikan
Rainbow selebensis (A) dan Bonti-bonti (B)

Faktor utama yang mempengaruhi perbedaan kelimpahan ikan antar waktu
adalah adanya perubahan curah hujan akibat perubahan musim. Perubahan curah hujan
akan mempengaruhi tinggi muka air dan kualitas air danau yang pada akhirnya
mempengaruhi ikan secara langsung (pertumbuhan dan reproduksi) maupun tidak

langsung (ketersediaan makanan dan predasi) (Welcomme, 2001).

Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Kelimpahan Ikan

Pengaruh beberapa faktor lingkungan terhadap kelimpahan ikan yang dianalisis
secara multivariat dapat dilihat pada Gambar 5. Jumlah kumulatif varian yang
dijelaskan oleh dua komponen (1 dan 2) adalah sebesar 100%. Komponen 1
menjelaskan varian sebesar 98% dan komponen 2 sebesar 2%. Berdasarkan kumulatif
varian tersebut, analisis PCA cukup diwakilkan oleh dua komponen.

Pada Gambar 5 tampak faktor yang berpengaruh terhadap komponen 1 adalah
kelimpahan ikan (1,00), oksigen terlarut/DO (0,76), dan tinggi muka air (-0,61). Faktor
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yang berpengaruh terhadap komponen 2 adalah alkalinitas (0,97), curah hujan (0,67),
dan konduktivitas (0,60). Namun demikian kumulatif varian yang dijelaskan oleh
komponen 1 sangat tinggi (98%) dibandingkan dengan komponen 2 (2%), maka faktor
dominan yang berpengaruh adalah kelimpahan ikan, DO, dan tinggi muka air. Pada
Gambar 5, faktor lingkungan yang berkorelasi erat dengan kelimpahan ikan adalah DO

dan tinggi muka air.
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Gambar 5. Pengaruh beberapa faktor lingkungan terhadap kelimpahan ikan yang dianalisis secara
multivariat

Jika diperhatikan komponen pertama, maka faktor yang berkolerasi erat adalah
kelimpahan ikan, oksigen terlarut dan tinggi muka air. Sedangkan faktor lainnya (suhu,
pH, alkalinitas, konduktivitas dan curah hujan) memiliki korelasi yang rendah terhadap
komponen pertama. Hal ini menyatakan bahwa antara kelimpahan ikan dengan oksigen
terlarut dan tinggi muka air terdapat hubungan yang erat. Dengan demikian dapat
dikatakan pula bahwa kelimpahan ikan lebih dipengaruhi oleh oksigen terlarut dan
tinggi muka air dibandingkan dengan faktor yang lain. Faktor curah hujan memiliki
keeratan yang rendah terhadap komponen pertama. Hal ini disebabkan oleh nilai rata-

rata curah hujan harian yang sangat fluktuatif. Namun demikian tinggi muka air danau
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sangat dipengaruhi oleh curah hujan (Gambar 4). Oleh karena itu tinggi muka air harus

dianggap sebagai satu kesatuan dengan (fungsi dari) curah hujan.

Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Nilai IKG bergantung dari ukuran ikan dan tingkat perkembangan gonad. Nilai
IKG ikan Rainbow selebensis jantan dan betina berfluktuasi sepanjang masa
pengamatan yaitu 0,46-0,81% dan 1,87-2,65% (Gambar 6). Fluktuasi nilai IKG
menunjukkan adanya aktifitas reproduksi ikan, paling sedikit terdapat tiga puncak IKG
ikan jantan dan empat puncak kurva IKG betina. Dari keempat puncak kurva IKG
betina yang merupakan puncak perkembangan gonadnya, hanya dua puncak yang sesuai
dengan puncak kurva ikan jantan yaitu terjadi pada bulan Nopember dan Februari.
Sedangkan dua puncak kurva yang lain berlawanan dimana IKG ikan jantan berada
tidak dalam puncak (menurun). Berdasarkan pola kurva IKG tersebut, besar
kemungkinan puncak pemijahan terjadi pada bulan Nopember dan Februari (terjadi saat

musim hujan).
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Gambar 6. Nilai IKG ikan Rainbow selebensis di Danau Towuti, M2: Maret, M2: Mei, J2: Juli,
S2:September, O2: Oktober, N2: Nopember, D2: Desember 2002, F3: Februari, dan A3:

April 2003
Adanya beberapa puncak kurva IKG menunjukkan bahwa ikan Rainbow
selebensis tergolong ikan yang melakukan pemijahan lebih dari sekali dalam setahun.
Menurut Bagenal (1978) bahwa ikan betina yang mempunyai nilai IKG lebih kecil dari
20%, dapat melakukan pemijahan beberapa kali disetiap tahunnya. Dalam penelitian ini
nilai IKG Rainbow selebensis sekitar 3%. Jenis ikan ini memiliki keragaman ukuran

telur yang tinggi. Keragaman telur ini dimungkinkan karena ada sebagian telur ikan
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yang telah dilepaskan dan telur sisa merupakan telur yang belum matang. Berdasarkan
tipe ovarium menurut Nagahama (1983), ikan Rainbow selebensis ini termasuk tipe
asinkroni/metakrom, dimana ovarium memiliki oosit pada semua tingkat
perkembangannya.

Nilai IKG ikan Bonti-bonti tertinggi secara temporal yaitu dua kali setahun.
Pada ikan jantan IKG tertinggi terjadi pada bulan Mei dan November (2,09+1,36% dan
1,85+1,06%), sedangkan pada ikan betina IKG tertinggi terjadi pada bulan Mei, Juni,
dan November (3,39+1,47; 3,66+0,57%; dan 3,47+1,37%) (Gambar 7).
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Gambar 7. Nilai IKG Ikan Bonti-bonti Jantan dan Betina

Nilai IKG ikan Bonti-bonti jantan memiliki nilai tertinggi di bulan Mei dan
November. Uji Mann-Whitney menunjukan bahwa nilai IKG tersebut berbeda nyata
(0=0,0007). Rendahnya nilai IKG ikan jantan di bulan November dibandingkan bulan
Mei disebabkan ukuran ikan didominasi oleh ikan kecil (76% berukuran 3,80-9,00 cm
dan 24% berukuran 9,01-19,78 cm; N=240 ekor). Demikian juga nilai IKG ikan Bonti-
bonti betina memiliki nilai tertinggi di bulan Mei, Juni, dan November. Berdasarkan uji
Mann-Whitney antara bulan Mei dan Juni menunjukkan bahwa nilai IKG tersebut tidak
berbeda nyata (0=0,6170), sedangkan antara bulan Juni dan November menunjukkan
perbedaan yang nyata (0=0,0547).

Berdasarkan nilai IKG tiap bulan diduga bulan Mei dan November merupakan
musim pemijahan ikan Bonti-bonti di Danau Towuti. Adanya beberapa nilai IKG
tertinggi (bulan Mei dan November pada ikan jantan dan betina), menunjukkan bahwa

ikan Bonti-bonti jantan dan betina tergolong ikan yang melakukan pemijahan lebih dari
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sekali dalam setahun. Bagenal (1978) menyatakan bahwa jenis ikan seperti ini
biasanya memiliki variasi jumlah telur (fekunditas) yang tinggi. Dalam penelitian ini
nilai IKG ikan Bonti-bonti adalah 0,01-6,77% dengan fekunditas berkisar antara 818
hingga 6.051 butir (rata-rata 3.154 +1.318 butir).

Fluktuasi ukuran diameter telur rata-rata ikan Bonti-bonti berdasarkan dapat
dilihat pada Gambar 8. Ukuran diameter telur rata-rata tertinggi terjadi pada bulan
November, sedangkan terrendah terjadi pada bulan Juli. Peningkatan ukuran diameter
telur dari bulan Agustus hingga November mengindikasikan adanya peningkatan
pertumbuhan reproduktif dan mencapai puncaknya pada bulan November. Hal ini juga
dapat dilihat dari nilai IKG pada Gambar 7, nilai IKG cenderung meningkat dari bulan
Agustus hingga mencapai puncaknya pada bulan November. Peningkatan nilai IKG

disebabkan oleh adanya peningkatan ukuran diameter telur.
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Gambar 8. Ukuran Rata-Rata Diameter Telur Ikan Bonti-Bonti Matang Gonad

KESIMPULAN

e Kelimpahan ikan tertinggi terjadi pada bulan Nopember baik pada Rainbow
selebensis maupun Bonti-bonti. Kelimpahan ikan tertinggi terjadi pada saat curah
hujan meningkat dan tinggi muka air juga mulai meningkat pada bulan Nopember.

e Parameter lingkungan yang memiliki keeratan hubungan dengan kelimpahan yaitu
curah hujan, tinggi muka air dan kelarutan oksigen.

e Puncak pemijahan ikan Rainbow selebensis terjadi pada bulan Nopember dan ikan

Bonti-bonti pada bulan Mei dan Nopember.
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